BAB IV
KEDUDUKAN TAFSIR BIR RAKYI

A, Kedudukan Akal Terhadap Wahxg
Sebelum membicarakan tenbehg kedudukasn akat ter-
hadap wakyu, maka terlebih dahulu akan diketengahkan

pengertian akal dan wahyu,

Menurut Amr bin Ash bahwa akal adalah kemampuan
untuk membuktikan stiatu dugaen dan mengetahui apa yang
terjadi sesudah itu.1 Di dalam Ensiklopedi Indonesia
dikatakan bahwe akal adaliah daya berfikir yang ada pada
manusia dan merupakan salah satu daysa roh yang memsakai
otak sebagai alatoz

Sedangkan péengertian wéhyu adalah nama bagi
sesuatu yang dituangkan dengan cara cepat darli Allash
kedalam dada Nabi-nabi-Nya sebagaimana yang diperguna -
Xan untuk lafadh-lafadh Al Qir-an,’ Menurut Imam Muhem-
mad Abduh bahwa wahyu adalah suatu 'irfan (pengetahuan)
yang didapat akal seseorang didalam dirinya serta di
yakini olehnya bahwa yang demikian itu dari sisiAllah ,
baik dengan perantaraasn ataupun tidak.4 Prof. Dr. T.M.
Hasbl Ash Shiddieqy mengutip pendapat As Sayyid Rasyid

"Dr. Anwar Jundi, Min Manabi' Al Fikr Al Is;ami
Diter jemahkan pleh Afif Muhammad dengan judul Pancaran
Pemikirah Islem, Pustaka, Bandung, Cet. I, 1985, Hal 55

’Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, I .,
Ichtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1980, Hal. 128,

3Prof Dr, TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarsh dan

Ilmu A ur-an/Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta
Cet VIITI, 1980, Hal. 27.

4T b 1 4, Hal. 28,
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Ridla mengatakan bahwa wahyu adalah suatu ilmu yang di
tentukan oleh Allah untuk Nabi-nabi-Nya dengan tidak
meréka usahakan dan tidak mereka pelajari.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kekuatan
akal berbeda dengan kekuatan wahyu dari segi kebenaran-
"nya. Oleh karens itulah Prof. Dr. Harus Nasution me-
ngalakan bahwa penge tahuan yang dibawa wahyu diyakini
bersifat absolut dan mutlak benar, sedangkan pengetahu-
an yang diperoleh melalui gkal bersifat relatif,mungkin
benar can mungkin salah. ‘

Sehubungan dengan inilah, disinl akan dipaparkan
beberapa pendapat tentang peranan akal, yaitu :

1. Sa'adia bin Yoseph, seorang tokoh Yahudi mengatakan

- bahwa agama memerlukan akal untuk menjelaskan dan
mempertahankannya. Dengan kata lain, akal apabila
dibandingkan dengan wahyu, maka akal mempunyai

peranen yang kedua. Karena itu akal merupakan sanda-

ran dan pembantunya.

2. Ibnu Maimun, Seorang filosof Yahudi sekalipun men--
junjung akul setinggl-tingginys, namun la mengatakan
bahwa tugas [ilsafat sebagai hamil pekerjaan ak 8l
somuta-mata ialah menjelaskan keborarun agama dan
memberikan alasan-alasannya dan bahwa akal mempunyai

batns-batas kesanggupén untuk mengetahuil sesuatu
yang tidek dapat dilaluinya, dimana kemudian ia
narus menuju dan berlindung kepada wahgu.a

g; b i d.

6

Prof., Dr. Harum Nasution, Ak&lDan Wahyu dal am
Iglam, UI -~ Press, Jakarta, Cct. II, 1986, Hal, 1.

7Dr's. H. Abu Ahmadi, Filsafat Islam, Toha Putra,
Semarang, Cet. I, 1982, Hal. 84.

8 b i a.
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Drs. H. Abu Ahmadi mengutip pendapat ST. Anselm yang
baik mengatakan bahwa wahyu - mempunyai kelebihan

terhadeap aka1.9

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa semua yang tidak
disanggupi akal, maka Tuhan memberikannya kepada

manusia melalui wahyu.10 Selanjutnya Ibnu Rusyd

menganggap wahyu sebagal suatu keharusan untuk semua
orang sedangkan kekuatan akal dalam mencari kebenar-

an berads dibawah kekuatan wahyu.11

Ibnu Taimiyeh tidsk menjadikan akal sebagei hakim
bagi nash Al Qur-an dan hadits yang shahih, tetapi
beliau &Belalu membawa akal berada dalam lingkup
Syari'at dan Al Qur-an serta hadits Rasulullah Saw.,
sehingga jika manusia membawa akalnya keluar dari
lingkup ini, niscaya ia akan sesat sejauh—Jauhnya.12'

Ibnul Mugaffa' mengatakan bahwa akal berflungsi
untuk memecahkan persoalan-persoalan melalui penala-
ran dan menerapkan penalaran tersebut yang disertai

dengan kemauan keras.13

Al Jehidh menjelaskan bahwa akal berfungsi sebagai
sumber dalil, sementara i1tu pemgamatan dan informasi
merupakan serana dan sumber penetapan dalil. Akal
harus menyatu dengan dalil dan dalilpun harus tefg
ikat pagauaka}e14

TERY
10_&_:”_-__(1_0 Hal. 850
M p i d. Hel. 86.

12 pnmadie Thaha, ébnu Tgimi%ah, Hidup dan Pikirsn
Pikirsnnya, Bina Ilmu, Surabaya, Cet. I, 1982, Hal. 6.

"Dr. Anwar Jundi, Op Cit, Hal. 79.

M1 p3d, Hal. 101,
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Dari beberapa keterangan tersebut diates dapat
diaimpulkan bahwa akal mempunyal kekuatan hukum dibawah
kekuatan wshyu, dengan kata lain bahwa akal mempuny ai
kedudukan (persnan) yang kedua setelah wahyu karena B

1. Akal mempunyai batas-batas kesanggupan untuk menge -
tahui sesuatu yang tidak dapat dilalui. '

2. Pengatahuan yang dibawa oleh wahyu adalah diyakini
kebensrannya secara absolut dan mutlak,  sedangkan
penge tahuan yang diperoleh melalui akal bersifat
relatif, mungkin benar mungkin salah.,

B. Penafsiran bir rakyi yang telah ditempuh _ oleh para

Mufassir

Sehubungan dengan adamya kelebihan dan kekurang-
an tiap-tiap Mufassir dalam kecakapan dan keahliannya
dibidang tafsir disamping perbedaan syarat-syarat yang
dimiliki, metode dan sumber-sumber yang dipergunakan ,
fokus penafsiran dan faktor lain yang ikut mempengaruhi
terhadap nilai dan kwalitas hasil penafsirannya, maka
timbullah perbedaan penafsiran yang telah ditempuh oleh
mereka. '

Sebenarnya tafsir bir rakyi lahir inulai abad III
H. yang dipelopori oleh Al Imam Ibn Jarir Ath Thabary ,
dimana béliau dipandang sebagai orang pertama yang mem=-
pergunakan rakyunya didalam se jarah pepnafsiranAl Quream
dan beliau melakukannya setelah memaparkan berbagai
macam penafsiran pada zamannya, meneliti, mentarjih nya
serta menegaskan péndapatnya yang khas dajam hal itu
dengan bantuan bahasa dan rajjasia-rahasinya, pengetahu-
annya terhadap tradisi-tradisi dan kesusastraan Arad ,
dan kecerdasannya yang luas didalam memghami . watak
degala ssguatu, lalu dilanjutkan oleh Imam Zamahsyari
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2 L. CE . . am [ N
Gan Ulama ulama yang datang scesucabniys yang menggunasan =
rasio, pengalaman—pengalaman dan ilmu pengetahuan mereke

dai dalam menafsirkan Al Qur-an sebagaimana imam yang -
empat dalam meneliti, memahami dan mengistimbatkan hukum

. . 1
hukum dari Al ur-an.

Ferbedaan %afsir bir rakyli yang telah ditempuh
oleh rara wmufacsir tepjadi karena tiga falttor yaitu :

1. Iokus Penafsiran.
Tiap~tiap mefeassir mempunyai teistimcwaan dgalan  suatu

ilmu pengetahuan sehingf dalam penafsirannya juga cen-

derung untuk difokuslkan kepada masalah-masalah ter-
tentu sesuai denpgan keahlian dan pengetahuan mereka

karena itulah timbul beberapa tafsir yang berbeda-teda
disebabkah diantara mufassir ada yang ahli dibidang~
fiqh, bahasa, filsafat, 1lmu kalam dzn  lain - lain
Sehubungan dengan inilah Dr. Abdul layyi Al Farmawi -
ncige bengahlkan beberaph tafsir sesuai dengan perbedaan

segl tinjauannya.

a. Goldéngam yang menafsirkan Al Qur-an dari segl
balaghahnya sgcperti Imam Az Lamansyarie

b. Golongan yang menafsirican Al Jur-an dari segi-
rincian hukwum=lmlum syare ' (grab-avat hulum )

seperti Imam Al Qurthubi.
c. Golonpgan yang menalsirkon Al Our-an  dari segl ke-—

indahan bahasa dan susaunannya seperti Imam Abu As-

3u'ud.
d. Golongan yang wmenafsirkan Al Jur-an ..dari segi
qiraat-qiraatnya gseperti Imam An NWeisaburi dan

15 ‘ . e . .. .
SMuhammad Isma'il Ibrahim, AL gur-an da I'jazu-

hu Al 'Ilmi; Darul Fikr Al Araby, t.t.,hal.38

-

it
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Imam An Nasafi,
e. Golongan yang menafsirkan AR Qur-an dari seglilmu
kalam dan filaafat (masalaeh tauhid dan Filsafat)

seperti Imam Ar Razi dan lain--lain.16

2. Motode dan sumber penafsiran.
Dengan memperhatikan metode dan sumber tafsir yang
dgpakai pars mufassir pada periode mutaskhkhirin dan
modern, ternyata ada dua macam penafsiran yang telah
ditempuh oleh mereka yaitu : '

0 Dsn nf‘n*‘«h At Oiyem e Ane A3
L= . Ui A3 e & sAA ke ‘-\44 CAs» J Q@iapy M4

had dan istimbat, yang terkenal dengan sebutan
tafsir bil ijtihad, tafsir bil ma'qul atau tafsir
bid dirayeh/bir rakyi seperti yang ditempuh oleh
Imam Zamahsyari.1

b. Penafsiran 41 Qur-an yang didasarkan kepada atsar
yang shahih dan akal yang sehat, yang terkenal
derigan sebutan tafsir baina shahihil ma'!tsur Wa
shahihil ma'qul seperti yang telah ditempuh oleh
tafeir Al Manar sesuai dengan komentar As Sayyid
Muhammad Rasyid Ridla. 'S

3. Nilal dan kwalitas hasil penafsiran.
Sehubungen dengan adanya sebagian mufassir . yang
gelalu mengikuti ketentuan-ketentuan dan tata cara

6pp. Abaul Hayyi Al Farmawi, Al Bidayatu fi
Tafsiril Maudlu'i, Maktabah Jumhuriyah Mesir, Cet. II,
1977, Hal. 27.

17A11 Abu Bakar Basalamah dan YW.Asmin,Al Qur-an
Wg X'jgzuhu A] 'Ilmi, Diter jemahkan oleh Muhammad Isma=-
il Ebrahim dengan judul Sisi Mulias Al Qur-an Agama _dan
Ilmu, Rajawali, Jakarta, Cet. I, 1986, Hal. 46,

845 Sayyid Moh. Rasyid Ridla, Tafsir Al Menar ,
I Darul Ma'arifah, Bairut, Cet.:#:II, T.t, Hal. 1.

t
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penafsiran bir rakyl yang telah dikemukakan oleh

para Ulama disamping adanya sebagian lain yang me-

nyslahi ketentuan~ketentuan tersebut, maka 1lahirlsh
dua macam tafsir bir rakyi yaitu :

a. Tafgir yang terpuji atau tafsir yaﬁgsesuai dengan
tujuan Syara', jauh dari kejehilen dalk kesesatan,
sejalan dengan kaedah-kaedah bahasa arab serta
berpegang kepada uslub-mslubnya dalam memahami
nash-nash Al Qur-an,

b. Tafsir yang tercela yaitu apabila al “ur-an di
tafsirkan dengan tanpa ilmu atau menurut kemauan
hawa nafsunya tanpa mengetahui kaedah -  kaedsh
bahasa dan Syara' atau Kalamullah itu ditafsirkan
menurut pendapat yang saleh dan sedat atau men-~
dalemé Kalamullsh (yang hanya diketahui olehAllsh
belaka) dengan pengetahuannya semata-mata, dimana
ia menydatakan bahwa yang dimaksud daripada Kala =
mullah adalah begini dan begitu. '

Ketércelaan penafsiran tersebut terjadi karena ada -
nya kesalahan yasng terdapat dalam tafsir bir rakyi ,

disebabkan oleh dua faktor sebagaimana pendapat

Dr, Adz Daahabi yaitu B

a. Mufassir yang bersangkuitan meyakini kebenaran
salah satu diantara beberapa makna yang ada R

kemudian menggunakan makna tersebut untuk mene -
rangkan berbagal lafadh Al Qur-an,

b, Mufassir yang bersangkhitan berusaha menafsirkan
‘Al Qur-an berdasarkan malma yang dimengerti oleh
penutur bahasa Arab semata-mata, tanpa memperhati
kan siapa yang berbicara dengan (menggunakan) Al-

’9Muhammad Ali Ash Shabuni, At Tibyan Fi 'Ulumil
Qur-asn, Cet. II, 1980, Hal. 155,
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Qur-an itu, kepada siapa al Qur-an itu diturunkan

dan siapa pula yang dibicarakan oleh- Al Quir—an
20 '

itu,

Dari keteranfan-keterangan tersebut diatas dapat
dipshami bahwa penafsiran bir rakyi yang telah ditempuh
oleh para mufassir sebagal berikut :

1. Mempunyai fokus penafsiran yang berbeda-beda.

2. Didasarkan kepada ijtihad dan istimbat yang ditzpeng
dengan ilmu-ilmu yang lain disamping didasabkan ke -
pada atsar yang shahih dan akal yang sehat.

3, Mempunyal nilai yang terpuji dan tercela.

Bebergpa Pendapat a tentang Tafsiry bir rakyi
Sebenarnya hukum penafsiran Al Qur-an dangan
rakyi semata-mata tsnpa adanya dasar-dasar sebagal

tempat pengembalian (pijak dan sandaran) adalah haram,
Diantara Ulama yang berpendapat seperti itu ialah :

1. Ibnu Taimiyah.z1

2. Manna'ul Qaththan,22

%+ Dr. Shubhi Shaleh.23'

4, Sayyid Muhammad Almfi Al Maliki.24

20pp. Muhammad Husein Adz Dzahabi,Al Ittijanatul

Munhgrifah f£fi Tafsiril Qur-anil Karim, Diterjemahkan

Oleh Hamim Ilyas BA;, dan Drs. Machnun Husein dengan
judul Penyimpangan-penyimpangan dalam penafsiran Al-
Qur-an, Bajawali Jakabta, Cet. I, 1986, Hal. 14,

“3Tbnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushulit Tafsir .
Darul Qur-anil Karim, Kwait, Cet. I, 1971, Hal. 105,

°?Mannatul Qaththan, Mabshitsu f£i ‘ulmumilQur-san

Mansgyuratul Ashril Hadits,. Bairut, T,t, Hal. 352, .
, . o

-Zgie

23pp. Shubhi Shaleh, Mabahi:
~ 243gyyid Muhammad  Alwi Al-Maliki, ng;% Khashai-~
gh&;_g_g_QQ, Darul Fikri, Bairut, Cet. Y, 1987, Hal.5?

Darul Ilmi Lil Malayin, Bairut, » t.,Hal.

——
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Sedangkan mengenai pendapat Ulama tentang tafsir
bir rakyl setelah ia (mufassir) mengetahui perkataan
orang~orang arab, ushlub-uslubnya, lafahd-lafadh arab
dan segi dalalahnya, pada garis besarnya terbagi men-
jadi dua bagian.

Muhammad Alie Ash Shabuni mgnerangkan bahwa para
Ulama berbeda pendapat tentang boleh dan tidakntatafsir
bir rakyi sebagai berikut :

1. Sebagian Ulema (Ujama Salaf) tidak memperbolehk an
tafsir bir rakyi. Mereka mengemukakan alasaia sebagail
berikut ‘

ey ke iy el e S5 (STl oy hal
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Artinya ¢

"Sesungguhnya tafsir bir rakyi merupakan suatu
perkataan terhadap Allah tanpa dasar ilmu pengetahu-
an, Hel ini dilarang oleh Allah dalam surat Al Baqa-
rah ayat 169 yang artinya : (..... dan mengatakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui), ancaman

25Muhammad Alie Ash Ashabuni, Op €it, Hal. 164,
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yang sangat dalam sebuah hadits Nabl bagi orang yang
menafsirtan Al Qur-an dengan rakyunya yaitu sabda
Nabi Muhammad Saw. ("Jauhilah pembicaraan  terhadap
aku kecuali kepada sesuatu yang kau ketahui. Barang
siapa yang sengaja berdusta terhadap aku,maka hendak
lah ia bersiap-~siap untuk bertempat di neraka, Dan
barang slapa yang mengatak an sesuabtu tentangAlQur-an
berdasarkan rakyunya, maka hendaklah ia bersiap-siap
untuk bertempat di neraka); Firman Allah Swt. dalam
surat 4n Naghl ayat 44 yang artinya (.... dan Kami
turunkan. kepadamu Al Qur<~an agar kamu menerangkan
kepada umat manuaia apa yang telah diturunkan kepada
méreka dan supaya mereka memikirkan"), Allah me-
nyandarkam (dalam ayat ini) kata Al Bayan kepada
Rasulullsh., Dengan demikian dapat diketahui bahwa
selain beliau tidak berhak menerangkan makna - mekna
Al Qur-gn; keberatan para sahabdt dan tabi'ien untuk’
mengatakan (sesuatu) dalam al Qur-andengan pendapat
mereka. Hal ini berdasarkan perkastaan Abu Bskar R.a
{"Langit manakah yang menaungi aku dan bumi manakah
yang menasmpung aku gpabila aku mengatakan mengenai
al Qur-an dengan pendapatku atau saya mengatak ean
mengenal Al Qur-an dengan sesuatu yang aku tidak
mengetahuinya"),

2. Jumhurul Ulama membolehkannya. Mereka mengetengahkan
alasan sebagai berikut @ @

Ty R S RREDS AP [N £ SV 1| S TR VAP RO CU | P Bl B [} ICC U QU ¥
(o b ¥ 1 50 g1 S 3] g &b g pepodtiged 8 e wl ] sl 5l - LaS)
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&0 > My, ~43-L-L¢JL“L_=cn*uaqu;JtF;quuga Lol
4595 J5) (ol bty Jldid o LS ¥ (g gy eI el ol T
O i s UV W | Iy BUS PPV ANOUSIDY § P Py PYOu T RPNy PSR | e |
G———Sar a3ty OIS Lty Wbl (o Lemadl o 1 pedtinl g blznn ¥
e et LSS L JUT S I IS B [ JVe PP PP e U | IPRY I CUrS | B
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Artinya “
"Allsh.telah mendorong kepada ki:>a untuk memikir
ken mengenai Al Qur-an dan menjadiksinya sebagal
ibadeh, Allah berfirman dalam surat 3:aa8 ayat 29
yang artinya €"Ini adalah sebush kit:ib yang Kami
turunkan kepadamu yang penuh dengan Harkah supaya
mereka memikirkan ayat@ayatnya dan sipaya orang -

-orang yang: berskal kuat mengambil pe.ajabsn daripada
nya"? dan Alleh berfirmandalam surat ¥uhammad ayat .
24 yeng artinya ("Maka apaksh mereks tidak memper =
hatikan, Al Qur-an atauksh hati mereka terkunci .
sedangkan tadabbut (memikirkan) dan :sdzakkur (meng-
ingat§ tidaek diperoleh kecuali dengan menge tahui
rahasia-rahasia Al Qur-an dan bersungzuh - sungguh
dalam memahami maknanya; Allsh membagi manusiakepada
dua baglen yaitu oeang 'awam dan orang-orang berilmu
(Ulema?;danvAllah memerintaehkan {orang 'awam) untuk
kembali kepada ahlil 'ilmi yang mengistimbatksn bebg
rapa hukum sebagaimana firman Allsh dalam surat An
Nisaa8 ayat 83 yang artinya (... dan kalau  wmereka
mengembalikannya kepada Rasul dan Ul'! Amri diantara
mereka tentulah hal itu depat diketsirai oleh orang =
orang yang dapat mengistimbatkannya iantara mereka)
sedangkean yang dimaksud dengan istimbat adalah me-
ngeluapkah (ménerangkan) makna=-makna 7vang sulit me-
laluil pemikiran akal yang serius dan istimbat ini
hanya dapat ditempuh dengan ijtihad i=n. pendalaman
(penelusuran) terhadap rahasia-rahas’ 1 Al Qur-an,..;
Seandainya penafsiran dengan ijtihad tidak boleh
niscaya ijtihadpun tidak boleh juga ..:n sdrnalah
kebanyakan hukum syara'. Ini adalah ! sluri sebab
orang yeng berijtihad tentang Hukum yara' mendapat
pahala, balk benar maupun dalsh sela:: ia (mujtahid)

6"“‘,"'!‘";: pe e

I b & 4, Hal., 164 - 165.
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menuangkan segala kemampuannya dan berupaya semaksi-
mal mungkin untuk mencapéi dan sampai kepada kebanam
an3 para sahabat semuanya membaca al Qur-an tetapi
mereka berbeda-beda dalam menaPsirksn Al Qur-an. Ini
dapat dimaklumi bahwa mereka tidakleh mendengar dari
Ragulullah Saw, semua yang mereka katskan  tentang
penafsiran Al Qur-an karena beliau tidak menjelaskan
kepada mereka semuanya, namun beliau men jelaskan
kepada mereksg sesuatu yang sangat dibutuhkan dan
meninggalkan sebagisn masalah yang mereka bisa me-
ngetehuinya melalui akal pikiran dan ijtihad mereka
den jika beliau menjelaskan semua maknanya kepada
mereka nigcaya tidek terjadi perselisihan pendapat
mereka dalam tafsir, Rasulullah Saw, mendo'akan Ibnu
Abbas seraya berkata ¢ ("Wahai K Tuhanku berilahkepada
nya keluasan paham delam ilmu agama dan ajarkanlsh
tatwil kepadanya"). Jika takwil hanya terhataskepada

~sama'l dan naqli seperti tanzil (masalah turunnya
Al Qur-an):nisoaya tidak ada gunanya penentusn Ibnu
Abbas dengan do'a ini sehinggs menun jukkan bahwa
(yang dimaksud) takwil adelah tafsir bir rakyi dan
ijtihadl, :

Disaniping 'itu Az Zarqani menerangkan pandangean
para Ulama yahg berselisih pendapat tentang tefsir bir
rakyi. » . :
Sebaglan Ulama (Ulama Salaf] tidsk memperboleh -
kannya. mereka mengemukakan dalil-dalil sebagai ber-
lkut :

resdot iy Gemnddl £ J g 3 sty e o andl ol
a £ (g e S o e VI USRI N | [y NP P— ] I
ool S Moot e iin 51, Iy e dal
I . =l e Soatics |y 'si, | PR O YN | N
el Jy UL iy ¢ b o o1 S ol s,k o3 o
gs_ﬁ-__._S.JlJ,.J:sJ ‘..L_am,........__, an Ut ot e J L 5

ﬁ-—————_JJ'g,—L—J’J l\; E-O'J)LFJL I SR ],7‘ 3



116

LS\ o v"" 1] a ‘"WL-.-—-—M 0( UJ.—.——...——A—L——JI-:' *'—-—-——0
P B T T st T 'l..',. s ol £ O 2l o
&I r &M"J r‘“ i 3 1o P A S?l c‘_.,'\ S O PR )
s . . .
- X [V U SN | R Y | DU S Sy | TR
'
S 913 gy | HM“""""‘.—‘J ( JL..'.._......J' SN K VR R S b | D )
A L « o oL ‘JJ""'"'J dL_ SJL :“."L. > O £
o 1 ol & ) q—‘ JU 5 o - ) sl g o 1 P
'3
[ BT | WY » a( L. N BN S U | o )
. s :
Y e B 'J——-—-ﬁ,—é LS' T LY RN o O 2 Lo "_,
s
V1 SRS . S .y B "Jl. r Ol y—3 Jt o JJ____RJI S S—
a M A £ & '1" ".J ‘3‘;". aldl o ‘GJJ [
. { iyl Sl b L PRIIT 2 I T | SR
. -~ .
( r_J—leL - 3l 1 r Ol 5 [P N 5 151
a TR -l - o s S,y - oX
O o P U PO I S 131 oS
Js- 31y L ] ) JL 3ol — I} IR -
27Ls‘“ » ‘."Jj " Qri
Artinya ¢

"Tafglr bir rakyi merupakan suatu perkatasn ter=
hadap Allah dengan tanpa ilmu, sedangkan perkataan
terhadap Allah dengan tanpa ilmu adalah dilarang ’
maka tafsir bir rakyl dilarang juga. Dalil shughra -
nya behwa mufassir bir rakyi tidak yakin bahwa  pe-
nafsirannya itu.benar. Dalil qusharanya bahwamasalah
penaflsirannya bebdasarken dugasn dan orang yang me-
ngatakan (sesuatu) dengan dughen adalah ‘termasuk
orang yeng mengatekan terhadap Allah dengan tanpa
dasar ilmu, sedangken _dalil kubranya adalsh firman
Allah dalam surat Al Baqarah ayat 169 yang artinya :
(",...dsn mengatakan terhadap Allah apa yang k amu
tidak mengetahinya"). Hadits yang djriwayatkan oleh
At Turmudzi dari Ibnu Abbas dimana Nabi -berkats s
("Jauhileh pembicaraan terhadap aku kecuali kepada

-9

2TAz Zarqeni, Qp Cit, Hal. 54, 55, 56, 57.
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sesuatu yang aku ketshui., Barang siapa yang sengaia
berdusta terhadap aku, maka henidaklah ia bersiap -
shap untuk bertempat di nerska., Dan barang siapa
yvang mengatakarn sesuatu tentang al Qur-an berdasar =-
kan rakyunya, msgka hendaklah ia bersiap-siap untuk
bertempat di nerska) dan hadits yang diriwaystkan -
oleh Abu Dawud dari Jundub bahwa Rasulullsh Saw. ber
kata 3 ("Barang siapa.yang mengatakan sesuatutentang
al Qur-gn dengan dasar rakyunya, kemudian  benar ,
maka hal tersebut teyap dienggap salah"); para
sahabat dan tabi'ien merasa berat sekali untuk me-
ngatakan sesuatu tentang al Qur-an dengan rakyu mere
ka, Hal ini berdasarkan perkataan Abu Bakar R.a.
("Langit manekah yang menaumgi aku dan bumi manaksh
yang menampung aku apabila aku mengatakan mengenai
Al Qur-an dengan pendapatku atau dengan sesuatu yang
aku tidek mengetahuinya") dan perkataan Sa'id bin Al
Musayyab ketika ditenyai tentang tafsiran suatu ayat
Al Qur-an ("Saya tidak akan mengatakan suatu apapun
mengenai Al Qur-an"), '

Sebagian Ulama lain (Jumhurul Ulema) membokehken
nya. Mereka menunjukkan dalil-dalil sebagai berikut
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Artinya

"Sesungguhnya Allah berfirman dalam surat Muham-
mad ayat 24 yang artinya ("Maka apakah mereka tidsk
memperhatikan Al Qur-an ataukah hgti mereka ter -
kunci"), dalam surat shaad ayat 29 yang artinya (Ini
adalah sebuah kitab yang Kamitbrmmkan kepadamu yang
penuh dengan berkah supaya mereka memikirkan ayat -~
ayatnya dan supaya orang-orang yang berakal Kuat
mengambil pelajaran dari padanya") dan dalam  surat
An Nisaa' ayat 83 yang aﬁtinya (....dan kalau mereka
mengembalikannya kepada Hasul dan Ulil Amri diantara
mereka tentuleh hal 1tu dapat diketahuil oleh orang -
orang Yeng dapat mengistimbatkannya disntara mereka)
Ini menunjukken bahwa Allah mendorong (kepada manu -
sia) untuk memikirkan Al Qur-an, mengambil *ibarat
dengan ayat@ayatnya dan mengambil nasehat dari pada-
nya. Ini berarti bahwa Ulul Albab yang mempunyaiakal
pikiran yang sehat dan hati yang bersih harus mene -
rangkan aesuatu yang tidak hanya diketahui olehAllash
belaka, karenas tadabbur itti'ad (mengambil nasehat)
merupakan bagian dari memghami Al Qur-sn disamping
Al Qur-an sendiri menunjukkan bahwa didalemnya ter-
dapat sesuatu yang harus difkstimbatkan oleh orang =
orang yang berhati bersih dan mempunyai kepahaman
yang cemerlang; Rasulullah Saw, berkata dalam do'a =
nya kepada Ibau Abbas ("Hai Tuhanku berilah kepada -
nya keluasan paham dalam ilmu agama dan ajarkanlah
takwil kepadanya'); Seandainya tafsir bir rakyitidak
boleh, maka sirnalsh kebanyaksan hukum Syara'. Hal

ini adalsh salah sebab Nabi Muhammad Saw. tidak
menerangken tafsiran semua ayat Al Qur-an-dan  orang
yang berijtihad mendapat pahala sekalipun keliru

selaRi ia (mujtahid) menuangkan segala kemampuannya
dan tidak mengabaikan perantara-perantara yang harus
dilalui dalam 1jtihad serta bertujuan agar sampai
kepada kebenaran',

Memang Rasulullah Saw. tifiak menjelaskan tafsir-
an ayat Al Qur-an secara keseluruhan kepada para saha -

281 14 g, Hal. 58,
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bat, bahkan.hanya sebagian ayat yang dianggsap penting
oleh mereka, Hal ini berdasarkan perkataan 'Aigyah R.a.

S a3 L D V1 o Bl (e Ui o ok 3 ekt &l ol il S o)
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Artinya @ ,

"Nabi Muhemmad tidek menafs3rken dari pada Al
Qur-gn keduali beberapa ayat yang sudah ~ diajarkan
kepada beliau oleh Malaikat Jibril',

Dalam kaitannya dengan masalah diatas, Imam Al
Ghazali memperbolehkan tafsir bir rsakyi seiama rakyu
tersebut tidak menyalahi al Qur-an dan Sunnah Nabi Saw
gserta dapat merealisir apa yang diperintahkan olehAllah
dalam firmanNya dalam surat Muhammad ayat 24, dimana
dalam ayat‘ini terdapat dorongan untuk menganaiisa dan
memikirkan terhadap Al Qur-an dengan hati terbuka dan
rasio yang jernih,>C Bahkan Imam 41 Qurthubi sependapat
dengan Imam Al Ghazali. Ia beralasan dengan pendapat
sebagian ahll hadits yang mengatakan bahwa yang di
maksud dengan Ar Rakyu dalem hadits yang diriwayatkan
oleh Jundub adalsh hawa nafsu. Selenjutnya belisu me-
ngatekan bshwa obang yeng berbicara menganai Al Qur-an
berdasarkan'praéangka dan lintasan hatinya tanpa ai
dagsarkan kepada sumber-sumber sebagai temp®t pijek pe-
nafsiran adalah keliru sedangkan orang yang mengistim -
batkan maknanya berdasarken kepada sumber-sumber yang
ditetapken sebagai tempat berpijsk adalah terpuji.>

| SMuhammad bin .Jaris Ath Thebari, Jami®ul Baysn
At Ta'wili Avil-Qur-an, I, Mushthafa Al Baby Al Halaby,
b’y 19 8) Halo 370 :

>OMuhammad Ismail Ibrahim, Qp Cit, Hal. 38.
>TAbu Abdillah Muhammed bin. Ahmed Al Anshori Al
Qurthubi,'éﬁ J%gi'u Li %ggami; Qur-an, I, Darul Kutubil
‘Mishriyah, Mesir, Cet. III,. 1967, Bal. 32 - 33

\
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Dari beberapa keterangan diatas dapat dipahami
bahwa penafsiran al Qur-an dengan rakyu semata tanpa
adanya dasar-dasar sebagal tempat berpijak adalah tidak
boleh (haram) secara mutlak,

Setiangken penafsiren Al Qur-an dengan rakyu yang
mempunyai dasar-dasar sebagai tempat berpijak diper -
selisihkan oleh Ulama. Diantaranya ada yang  bersikap
keras, mereka tidak membolshkannya dan yang lain yaitu
jumhurul Ulama, memekE membolehkannya,

D, Tafsir Bir Rekyi veng bisa dijadilkan Balil

Untuk menghindari kekeliruen penafsiran birrekyi
seorang mufasskr harus mengikuti sistem (cara) penafsgi-
ran para sahabat dengan ijtihad dimana mereka menafisir-
kan Al Qur«sn bukanleh atas dasar rakyu dan ijtihad
belaka melainkan juga ditopang dengan sesuatu sebagai
alat bagi mereka untuk memsahami dan mengistimhht ayat

ayat Al Qur«an,

Sedangkan sistem (cara) pemafsiran mereka adalsh
sebacal berikut

1. Harus mengetahui kedudukan bahasa arab dsn rahasia -
rehasienya karena hal tersebut aken membantu kepaha-
men avat-ayat Al Qur-an yang hanya dapat dimengarti
dengan bahasa Arab.

2. Mengetahui aliat istiadat (tmadisi).orang-orang arab
sebab hal tersebut akan membantu untuk ' memahami
kebanyakan ayat Al Qur-an yang mempunyai kaitan erat
dengan tradisi mereka. Sebagai contoh firman AlRah 3
a. Surat. 9 (At Taubah) ayat 37 .s

' JﬂLﬂqébL__quuthlL_uul

o
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Artinya ¢

"Sesungguhnya mengundur-ngundurkan bulan  haram
itu adalah menambah kekafiran',

b. Surat 2 (Al Bagarah) ayat 189,

‘ ~

. $
bt 3B Ot g 92t Gl e S e

Artinya ¢

3e

"Dan bukanlah kebailkan kamu sekalian memasuki
rumah-~rumah dari belakang®,
Ayat-ayat diatas tidak mungkin dipahami maksudnya
kecuali oleh orang-orang yang sudah mengetahui tra -
disi orang=~orang arab pada masa Jahiliyah ketika
Al Qur-an diturmnkan.

Mengetahui keadaan orang-orang Yahudi dan Nashroni
Yang berada di Jazirah Arab sewaktu penurunan Al-
Qur-an, karena ia akan membantu untuk memghami ayat-
ayat yang menunjukkan (menerangkan) perbuatan mereka
dapat diterima (terpuji) dan ditolak (tercela).
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, seorang mufasg
sir-juga harus mengetahui sebab-gebab turunnya al
Qur-an (Asbaburd Nuzul)., Hal ini skan membantu untuk
memahami kebenyakan ayat-ayat Al Qur-an,

Sehubungan dengen ini ada beberspa Ulama.yang
mengatakan betapa pentingnya mengetahui asbabunNuzul
dlanbara mereka 3
a. Imam Al Wahidi yang mengatakan bahwa penafsiran

ayat 41 Que-an tidak mungkin dapat diketahui..oleh
seseorang kecuali ia mengetahuil kisah-kisah ayat
tersebut dan keterangan turunnya.

b. Ibnu Daqiqil 'Ied yang menggtakan bahwa keterang-
an tentang sebab®sebadb turunnya Al Qur-an merupa-
kan Jélur,yang kuat untuk memshami makma - makna
Al Qur-an,
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¢. Ibnu Taimiyah yeng mengatakan bahwa mengatahui
asbabun nuzul akan membantu untuk memahami suatu
ayat karena mengetahui terhadap sebab sesuatu
akan mengantarkan (seseorang) mengetahui sesuatu
yang disebabkan (musabbab).,

4., Kemampuan (kekuatan) pemshaman dan pengetahuan yang
luas. Dan ini merupakan karunia Allah yang hanya di
berikan kepada orang-orang tertentu.

Di dalam al Qur-an banyak terdapat ayat-ayat yang
mempunyal makna pelik dan maksud yang samar. Hal ini
tidak mungkin dapat diketshui kecwall olsh orang -
orang yemg mempunyai kepasheman yang sempurna dan
kecerdasaen yang cemerlang (nurul bashirsgh) seperti
Abdullah Ibhu Abbas dikarenakan berkah do'a Rasulul-
lah Saw.tkepadanyqq Ternyata tidak semua orang bisa
memilRkl hal tersebut seperth yang diungkapkan oleh
AlL Ibn Abi Thalib ketika ditanyai o0leh Abu Juhgifah
tentang pengstahuan beliau terhadap wahyu selain
yang ada dalam Al Qur-an, Beliau menjawab tidak tahu
sedangkean yang tahu hanyalsh orang yang diberi ke-
pahaman oleh Allah,>2

Tafsir bir rakyi dapat diterima sebagai pedoman
apabila salamat”dari pada kesalahan karensa adanya rakyu
yang keliru,

Sehubungan dengan inilah Dr. Muhammad Husein Adz
Dzaehabi mengatakan bshwa ada lima perkara yang harus
dihindari oleh mufassir itu sendiri yaitu :

1. Memaksakan diri untuk menjelaskan sesuatu yang di
maksudkan oleh Allah dalam firman-Nya tanpa mengeta-
hui kaedah-kaedah bshasa dan dasar~dasar hukum Syara!

*3§Db. Muhammad Husein Adz Dahabi, At Tafsir Wal
s I, Darul“Kutubil Haditsah, Cet, II, 1976 »
al. 58 - 59,
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disamping tidak mempunyai ilmu-ilmu yang harus di
milikl.

2. Menelusuri secara mendalem tentang sesuatu (maksud)
yeng henya diketahui oleh Allsh Swt, belska sepertd |
ayat-ayat mutasyabihat,

3. Mengikuti kemauan hawa nafsu dan pandangan yang baik
menurut dirinya sendiri, maka seorang mufassir tidak
boleh menafsirkan ayat-syat Al Qur-an bebdasarkan
kehendak hawa nafsunys dan mentarjih sesuatu Dber -
dasarken pandengannya yang dianggap baik (menurut
dirinya sendiri). '

4. Penafsiran yang ditetapkan untuk madzhab yang keliru
dan sesat (fasid) seperti men jadikan madzhabnya
sebagal sumber berpijak (dalam penafsfirannya)dan ia
berusaha untuk menakwilkar suatu ayat sehingga sesu-
al dengan ekidahnya yang dianut dengan cara apapun

saja,walaupun hal tersebut adalah sangat jauh dan
asing. '
5. Penafsiran yeng disertal pernyataan secara pasti

bahwa yang dimaksud oleh Allah adalsh begini dan
begitu tanpa adanya dalil yang menunjukkannya.33

Menurut Dr. Bakri Syeikh Amien bahwa diantara
kitab~kitab tafsir bir rekyi yang boleh diterimasebagai
pedoman adalah sebagai berikut
1. Tafsir Mafatihul Ghaib atau At Tafsirul-Kabir olseh

Imam Fakhruddien Ar Razi Muhammad Ibn Dliyauddien,

o 2o Tafsir Anwarut Tanziil Wa Asrarut Takwil oleh  Tmam
Al Baidlawi Nashiruddien Ibn Sa'id.

333—&-&.‘.» H%l . 2750
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3. Tafsir Madarikut Tanzil We Hagaiqut Tekwil oleh Imam
Abul Barakaat Abdullah bin Ahmad Ibn Mahmud AnNasafi

4. Tafsir Lubabut Tak@wil fi Ma'anit Tanziil yang di
kenal dengan tafsir Al Khazin oleh Imam - 'Alauddin
Ali Ibn Muhammad Ibn Ibpahim Al Baghdedi,

§o. Tafsir “1 Bahrul Muhith oleh Imam Abu Hayyan Al Andg
lusi Al Gharnathi. ®

6. Rafsir Gharaibul Qur-an Wa Raghaibul Furqgan olsh
Imem Nidhamuddien Al Hasaen Muhammad An Naisaburi.

- 7o Tafsir Jalalain oleh Imam Jalaluddien Muhammad  Al=-
Mahalli dan Jalaluddien Abdur Rahman As Suyuthi,

8. Tafsir As Sirajul Munir f£i1 I'anah 'Ala Ma'arifati -
ba'dli Ma'ani Kalami Rabbinal Hakim Al Khabir oleh

Al 'Allamah Asv Syeikh Muhammad Asy Syarbini Al-
Khatib. )

9, Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim Ila Mazaya A1 Kitabil
Karim oleh Abus Su'ud Muhammad Ibn Muhammad Ibnu

Musthafa Ath Thahawi.

10. Tafsir Ruhul Ma'ani fi tafsiril Qur-snil 'Adhim Was
Sabtil Matsani oleh Al ‘Allamah Syihsbuddien . A1

Alusi

Dari keterangan-keterangan tersebu; diatas dapat
disimpulkan bahwa tafsir bir rakyi yang dapat diterima
sebagal pedoman (Al Magbul) adalah sangat terbatas jum-
lahnya, karena tafsir tersebut hanya dihasilkah oleh
para mufassir yeng memiliki pikiran yang jernih, hati -
hati dalam.pgnafgirannya, teliti dan mempunyai per -

34pp. Bakri Syeikh Amien, At Ts'birul Fenni f£i1l
Qur-gn, Darusy Syuruq, Bairut, Cet, Iv, 1980, Hal. 114,
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syaratan yang lengkap sebagal mufassir serta terhindar
dard unsureunsur yang negatif yang dapat mempengaruhi
terhadap ke jerhihan hasil penafsirannya dalem kaitannya
dengan pepedikat keabsahan penafsiran tersebut,

E, Kwalitas Tafsir Bir Rakyi Dalam Redudukannya Sebagai
Dalil

Tafsir bir rakyi merupakan suatu penafsiran Al
Qur-an sebagai tindak lanjut dan tahap yang kedua sete-
ldah tafsir bil ma®s$sur bilamana tidak diperoleh  suatu
keterangan , baik dari Al Qur-an itu sendiri, hadits
Rasulullah Saw., yang shahih, pendapat para sahabat
yang menysksikan sebab-sebab turunnya Al Qur-an dan mem
punyai kepahaman yang sempurna, pengetahuan yang benar
den amalan yang shalkeh maupun pendapat tokoh  tabi'ien
tertentu, ' @

Walaupun tafsir bir rakyi diperselisihkan oleh
para Ulama karena adanya hadits Rasulullah yang lahir -
nya menunjukkan larangan tafsir bir rakyi, ternyata per
tentangan pendapat tersebut dapat dikompromikan.

Sehubungan dengan inilah Ibnu Al Naqiib mengata-
kan bahwa yang dimaksud dengan hadits larangan termebut
sdalah sebagal bérikut s

1. Penafsiran Al Qur-an yang tidak didasarkan kepada
ilmu-ilmu yarig harus dimiliki oleh seorang mufassir

2. Penafsgiran ayatBayat mutasyabih yang hanya diketshui
oleh Allah beleka.
3+ Penafsgiran yang ditetapkan untuk membela madzhab

yang sesat dengan menjadikan madzhabnya sebagai
dasar penafsirannya.

4. Penafsiran AL Qur-an yang disertal dengen pernyataan
Yang pasti bahwa yang dimaksud oleh Allah adal ah
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8
demikian tanpa disertai suatu dalil.

5. Penafsiran A1 Qur~en yang didasarkan kepada pendang-

an yang baik (menirut diri mufassir &th sendiri) dan
35

kemaguan hawa nafsunya.

Para sahabat sendiri baru menggunakan rakvu
(pandangan hati setelah adanya pemikiran dan penalaran
untuk mengetehui sumatu Kebanaran), apabila mereka tidak
mendapatkan suatu nash (sebagal keterangan tentangsuatu
masalah), baik yang terdapat dalam Al Qur-sn maupunyang
terdapat dalam As Sunnah,-0

Diantara para sahabat yang paling mahir dalam

menggunakan rakyu adalah Umar bin Al Khaththab karena
beliau mempunyai beberapa Keistimewaan yaitu kecerdasan

yang cemerlang, kelebihan akal pikiran dan kebagusan
rakyunya.3 Pénggunaan rekvu tersebut terjadi karena
keterbatasen jumlah nash, sedangkan masakah - masal;h
baru yang timbul banyak sekali, sehingga parsa sahabat
harus menerima masalah tersebut dan bisa = menjelaskan
hukunnya dengan didasarkan pada tujuan-tujuan Syara'
yang umum dan kaedah-~kaedahnya yang kulli, Diantara

mereka yang memberikan fatwa tentang suatu masalsh yang
didasarkan kepada raktyu adalah Abu Bakar, Umar,Zaid bin
Tsabit, Ubsy bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal,”®

_ 3SAa'Suyuthi‘, ITtgan £i 'Ulumi ur-sn, II ,
Darul Fikri, Bairut, 4979, Hal. 183,

3648y Syeikh Muhammad Alie As Sayis, Tarikhul

%;%QL%Tlglggl,‘Kaktabah Muhammad Ali Shabih, Mesir, T,t
' a ° L] )

571 v 3 d, Hal. 44
381 b 1 4,
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9

Sehubungan dengan inilah tibullah perbedaasB peh-
dapat déiantara mereka karena perbedasn tinjauan mereka,
seperti pendapat Ibnu Abbas tentang pembagian harta -
warisan ba gi suami yang mendapat setengshnya, ibu yang
mendapat sepertiganya dan ayah yang mendapat sisanya .
Beliau berdasarkan firman Alleh dalam surat 4 (An Nisa)

ayat 11.
dze I aeMb o] ) ey 5 gy ) S

Artinya @

"Jike orang yamg meninggal tidak mempunyai anak
dan la diwarisi oleh ibu bapaknya (ssja), maka ibu
mendapat sepertiga".

Hal ini berbeda dengan pendapat Zaid bin tsabit
dan tokoh sahabat yang lain bahwa sdorang ibu mendapat
gepertiga dari pada sisa pembagian suami ( Pledieals ),
mereka berdasarkan kepada makna yang dimaksud daripada
pembentukan hukum (Syara') karena ibu den ayah sebagai
orang perempuan den laki~laki yang memperoleh harta
warisan dari garis yang sama, sedangkan orang laski-laki
mendapat dua kali lipat dari pada bagian orang wanita?g

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa Allah Swt, mengeta-
hui hambashamba-Nya dan memandang hati Nabi Muhammad
Saw. paling baiknya hati mereka gehingga 1ia dipilih
sebagal Rasul-Nya, kemudian dia memandang hati sahabat-
sahabat beliauw paling baiknya hati mereka sehlngga

mereka dipilih sebagai sahabat-sahabat beliau.40

Berdasarkan keterangan Ibnu Mas'ud diatas, maka
kelstimewaan yang dimiliki oleh Rasulullah Saw. jauh

291 p 4 4, Hal. 46.

4oIbnul Qayyim, I'lamul Muwaqqi'iev, I, Darul Ja-
i1, Bairut, t.t., hal, 907 v

A
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lebih tinggi dari pada yang dimiliki para sshabat. Bemi
kian juga keistimewaan yang dimiliki mereka jauh lebih
tinggi dari pada yang dimiliki oleh para tabi'ien, dan
begitulah seterusnya.,

Bezitu pula dalam masalah rakyu yang dilakukan
oleh Rasulullah Saw. jauh lebih tinggi nilainya diban -
dingken dari pada yang dilakukan para sahabat dan
seterusnya,

Dalem kaitannya dengan hal diatas, Umar bin Al
Khhththab berkata dalam khutbahnya bahwa pemikiran
(rakyu) Nabi edalsh bener karena Allah Swt. menunjulkken
kepadanya dengen jalan yang benar (malalui wahyu) tetapi
pemikiran atau rakyu kita (para sahabat) tidak lebih
henya dugaan saja.41 \ -

Sehubungan dengan inilah Al 'Allamah Syamsul Haq
Al 'Adhim Abadi dalem kitabnya "fAunul Ma'bud" 'mengutip
pendapat Ibnul Qayyim yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. tidak pernah mengeluarkan rakyu selain yang di
dasarkan keoada wahyu, sedangkan rakyu Yang dikeluarkan
oleh selain Rasulullsh merupskan dugaan dan takalluf
(pemaksaan diri untuk mengeluarkan dugaan tersebut),??

Dalem hgl ini Ulama galaf membagi rakyu ke dalam
tiga macam yaitu ‘
1. Rekvu yang batil (selah) yang tidak diragukan lagi.,
2. Rakyu yang shahih (benar). ) :
3. Rakyu yang masih disengsikan kesalahan dan kebenaran
nya.

41Dr-. Muhammad Muslehuddin, Islamic Jurispruden-

e Rule of Necessi and; Need, diterjemahkan

oleh Ahma afsir dengan judul Hukum Darurat dalamIslam
PN. Pusteksa, -Bandung, Cet. I, 1985, Hal. 38 -~ 39 .

“2Abu Ath Thayyib Muhamnad, Syamsul Haq Al 'Adhim
Abadi, 'Appul Mg'bud, IX, Maktabah As Salafiyah,Madinah
1969’ Hal. 504‘5 . .
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Mereka menggunaken rakyi yang benar, mengamalkan,
menfatwakan dan membolehkennya serta mencela . terhadap
rekyu yang batil den melarang untuk diamalkan,difatwa -
kan dan dijadikan dasar keputusan, Sédangkan rakyu yang
yang masih disengsikan (kesalahan den kebenarannya) |,
mereka membolehkan untuk diamalksan, difatwakan dan di
Jjadiken dasar keputusan ketika dalam keadaan terpaksa
dan tidak mendapatkan jalan keluar sama sekali. Mereka
tifak mewajibkan képada seseorang untuk mengamalkannya,
‘tidak mengharamkan (seseorang) yang menyalshinya dan
tidak menjedikan orang yeng menyalshinya tergolongorang
yang menyalehi agama bahkan memberikan suatu kebebasan

tmémk menerima atau menolaknya sebagaimana perkataan
Imam Syafi'i ketika ditanyai oleh Imam Ahmad tentang
penggunaan qiyas (analogi), beliau mengatakan . bahwa

giyas digunakan ketika dalam keadaan ter\paksa.43

Sedangkan rekyu yang batil terjadi karena menya-
1lahi kepada nash, digunakan untuk menelusuri secara
mendalam tentang agama dan lalai dalam mengetahui nash,
memaheminya dan mengistimbatkan hukum, menganding pe=-
niadaan nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan
Allah dengan menggunaken qiyas yang sesat yang disusun
oleh ahli bid'ah seperti golongan Jahamiyah,Mu! tazilah,
Qadariyah dan lain-lain yang mereka menggunakan giyas -
qiyas dan pendapat-pendapat yang sesat dan batil dalam
menolak nash-mash yang sudah jelas keshahihannya, di
Jadikan dagar pembentukan perkara bid'al dan perubshan
- Sunnah, digunakan untuk membicarakan hukum~hukum Syara!
atas  dasar istihsan dan dhaan.44

©Ibnu Qayyim, I'lamul Muwagaitien, I, Darullail
Bairut, 1973, Hal. 67. :

. @
“1b s 4, Har. 67, 68, 69.
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Ijtihed (yang disebut dengan istilah rakyu dalam
tafsir bir rakyi) tidaklah dapat dipetgunakan dalam
gsemua bidang, tetapi mempunyai batas-batas tertentu
sebagal ruang lingkupnya.

Adapun ruang lingkup Ijtihad ada dua bidangyai tu
bidang dimana nash-nash {teks) yang tegas tidak menye -
butkannya dan teks dhanni (relatif benar), baik dhanni
dalam otentisitasnya maupun dhanni dalasm hal pengertian
yang dapat dipahami.45

Sedangkan nilai hasil ijtihad sebagail usaha
dalam melahirkan hukum~hukum Syara!' dari dasar-dasarnya
melalul pemikiran dan penelitian yang seriuy adsal ah

sangat tergantung kepada sikap dan kesadaan akal itu

gendiri.

Sehubungan dengan inilah Drs. Ahmad D. Marimba ,
men jelaskan bashwa akal ibarat api jang gunanya besar
gekall, tetapi bahayapun besar juga. Karena itu - di
antara yang dihasilkan oleh akal ada yang berfaedah dan
ada yang sebaliknyao46

) Berdasarkean kedudukan‘ijtihad dan peranan akal
dalam menentukan nilai hasil ijtihad, Abu Hanifah ber-
kata ¢ '

[ 3

n bl apebien ] plad aSaca 131 Ll LSy Ses

45py. Yusuf Qardhawi, Muhammad Madani dan Mu'inu

din Qadri, Dagar Pemikiran Hukum Islam, PustekayFirdaus

Jakarta, Cet. 1987, Hal. 74,7 S |
4654, Ahmad D. Marimba, Pengsntar Filsafat Pen-
didiken Islam, Al Ma'arif, Bandung, Cet, IL1I, 1974 s
Halo 1200 -y e - ' .
. o
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Artinya ¥
"Saya mengambil (keterangan) dari Kitabullah

apabila daya mendapatkannya. Jika tidak mendapatkan-
nya, meka saya mengambil (keterangan) dari Sunnah
Rasulullah Saw. dan ataar-atsar yang shahih yang
masyhur dikalangan orang-oreng tsigah. Jika saya
tidak mendapatkannya dalam keduanya, maka says meng-
ambil pemdapat sebagian sahabat yang saya kehéndaki
daen saya meninggalkan pendapat yang lain serta tidak
keluar dari pendapat mereka (menuju) kepada pendapat
yang selain mereka. Apabila perkara (masalahg ter-
sebut sampai kepada Ibrahim, Asy Sya'bi, Al Hasan ,
Ibnu Sirin, Sa'id bin Al Musayyid ...mereka sungguh
berijtihad, maka saya berijtihad juga sebagalimana
mereka berijtihad",

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa  seseorang
tidak berhak mengeluarksen rakyu tentang suatu makalah
selagli masih ada keteranganmya délam Al Qur-an,AsSunhah
" dan ijma' sahabat.48 Ini menunjukkan bahwa ijtihad baru
dilakukan oleh beliau setelah tidak mendapatkan  ‘suatu
keterangan dari pada Al Qur-an, As Sunnah dan ijma'
sahabat, "

Sehubungan dengan penggunaan ijtihadyang sangat
terbatas, Abu Bakar R.m. berkata ketika ditanyaitentang
(maksud) Al Kalalah { a——_Jysit ) '

Taer soos . |
' Agy: Syeikh Muhammad All As Sayis Nasy-atul
_Ijtiheds Wa Athwaruhu, Silsilatul Buhutsil Isla-

48py." Seyyid Mulammad Mude, Al I{tihed, Darul
Kutubil Haditsah, T.t, Hal. 61 ,
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Artinya 3

"Sgya berpendapat tentang hal tersebut berdasar-
kan rakyuku, Jika ia betul, maka berarti dari Allah
dan jika ia kKeliru (salah), maka berarti dari padaku
dan dari syetan. Saya berpendapat bahwa Al Kalalsh
adalah seseorang yang tidak mempunyal ayah dan ansak!

Selen jutnya Sa'id bin Abdil Aziz ketika ditanya
(tentang suastu masalah) tidek menjawab kecusli ia me=~

ngatakan 3
50 TV . :
Yoty g Celadey Sy S pmedl 13p ALY 39 g )y oY
Artinya :
"Lahaula wala Quwwata 1lla billgh, Ini adalah
Ra'y, sedarigkan ra'y (kadang-kadang) keliru dan

(kadang-kadantg) benar",

Disamping itu Noel J. Coulsdén mengatakan H

"Untuk menentukankehendak Tuhan, ijtihad dari
masing-masing Ulama secara pribadi hanya dapat meng-
hasilkan kesimpulan dalam tingkat probabilitas atau
sementara, yang disebut dhan (terkaam). Demikian
juge malah jika ternyata pendapat mereka toh didasar
kan atas teks Al Qur-an atau Sunnah yang tegas (Sha-
rih). Begitu pula pendapat mereka hanya sampai pada
tingkat dhan dalam kasus-kasus yang a fartiori (de-
ngan nalar yang lebih kuat) mempergunakan prinsip -
prinsip penafsiran dan prinsip-prinsip .. berpikir
analogi (qiyas)".51

#Ibnu Qayyim, gp_Cit, Hal. 82.
°r b i g, Hal. 75. .
| — g e e o
51Noel J« Coulson, The History of Iglsmic Law ,
Diter jemehken oleh Hamid ad dengan judul Hukum Islam
~ gaiamgPerspektif Sejarah, P3M, Jakarta, Cet, I, 1987 ,
als 90, . ) . :
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Berdasaerkan keterangan-keterangan yang tersebut
diatas, penulis berpendapat bahwa tafsir bir rekyi mem-
punyai kekuatan hukum dhan dalam kedudukannya  sebagal
dalil. Hal ini dikarenakan ijtihad itu sendiri = baru
dapat digunakan setelah tidak dipsroleh suatu keterang-
an (tentang suatu masalah) dari Al Qur-dh, Al Hadits
dan pendapat para sahabat tertentu. Ini menun jukkan
bahwa kedudukan ijtihad dibawah Al Qur-an, Al haditsdan
pendapat para sahabat sehingga kekuatan dan nilaipun
dibawah kedusnya juga. :

Digamping itu pernyataan Abu Bakar (ketzka . me-
nafsirken keta "Al Kalalah") dan pernyataan Sa'id bin
Abdil Aziz (temtang nilal raekyu) serta penyataan Noel J
Coulson tentang kesimpulan yang dihasilkan olehijtihad
secara individual hanya sampai pada tingkat probabili -
tas (dhan) menunjukkan ketidak pastian hasil ijtihad
itu sendiri.

QCooSool





